BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metodologi Penelitian

Metode penelitian merupakan serangkaian strategg y@igunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data penelitian yarmerlikan untuk mencapai
suatu tujuan penelitian dan menjawab masalah yargitid Penelitian yang
dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui pengar@nggunaan multimedia
interaktif (MMI) model tutorial dalam peningkataagil belajar peserta didik pada
standar kompetensi mengukur menggunakan alat tidikatornya dapat dilihat
dari perbedaan hasil belajar peserta didik antamagymenggunakan media
pembelajaran Multimedia Interaktif (MMI) model tuimdengan pembelajaran
menggunakan media pembelajaran visual pada stdaapetensi mengukur
menggunakan alat ukur. Subjek yang akan diteldiadkelas yang belum pernah
dan baru akan belajar materi menggunakan alatwesaier calipers, tetapi meski
demikian peluang terjadinya subjek yang tidak hoemotetap ada disebabkan

oleh berbagai pengaruh lingkungan luar.

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disebutkastas, maka metode
penelitian yang akan digunakan adalah metode pamelguasi eksperimen.
Namun dikarenakan penelitian ini dilaksanakan @&ok#h, maka tidak dibentuk
kelompok-kelompok lain sebagai sampel penelitianamkan menggunakan
kelas-kelas yang sudah ditentukan sekolah sebagaped penelitian, metode

penelitian ekperimen yang digunakan ada@lasi Experimental Desigilengan
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desaiPretest-PosttestNonequivalent Control Group Desigaitu menempatkan
subjek penelitian ke dalam dua kelompok kelas y#ardiri dari kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol yang tidak dipillecara acak. Desain

penelitian yang akan dilakukan dapat ditunjukarepatiel dibawabh ini:

Tabel 3.1
Nonequivalent Control Group Design
Kelompok Pretes Perlakuan Postes
Eksperimen 0) X1 O;
Kontrol O; X2 O4
Keterangan:
O.dan Q = Pretes atau tes awal dimaksudkan untuk mengetaimampuan
awalpeserta didik
O.dan Q = Postes atau tes akhir dimaksudkan untuk mengetahu
kemampuanpeserta didik setelah diberi perlakuan
X1 = Penggunaan mediapembelajaran multimedia intéi@kkl)
Modeltutorial
X2 = Penggunaan media pembelajaran visual

Berdasarkan desain diatas, penelitian ini dilakupada dua kelompok,
yaitu kelompok eksperimen yang belajar dengan memggan multimedia
interaktif model tutorial dan kelompok kontrol yahglajar menggunakan media
pembelajaran visual pada standar kompetensi mengnkoggunakan alat ukur.
Selisih nilai gain antara hasil belajar kelas ekspen dengan kelas kontrol dapat

diartikan sebagai pengaruh penggunaan multimedieraiktif terhadap hasil
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belajar siswa pada standar kompetensi mengukur goneaggan alat ukur, yang

dirumuskan sebagai berikut:

(0,—0,) — (0,—05) (Sugiyono, 2010:116)

B. Variable Pendlitian

Sugiyono (2010:61) menyatakan bahwa “Variabel éhagjai suatu atribut
dari sekelompok orang atau obyek yang mempunyaasiaantara satu dengan
yang lainnya dalam kelompok itu”.

Variabel pada penelitian ini termasuk pada variabebrmatif.
Siregar(2004:196) menjelaskan bahwa:

Variabel normatif adalah variabel yang menginginganjelasan statistik
yang terkandung dalam atribut sampelnya. Selajndipat pula dilakukan
pengujian-pengujian terhadap nilai statistik yamgeobleh dari kelompok

data. Pengujian yang sering dilakukan diantaramymalitas, homogenitas,
kesamaan rata-rata, kesamaan varian, studi eksgredan komparasi.

Variabel normatif pada penelitian eksperimen indiré dari :
1. Variabel Eksperimen : Media Pembelajaran Multimédtaraktif (MMI)
model tutorial

2. Variabel Kontrol : Media Pembelajaran Visual

C. Paradigma Pendlitian
Menurut Sugiyono (2010:66) paradigma penelitianatialjelaskan sebagai
berikut:
“Paradigma penelitian dalam hal ini diartikan sebagpla pikir yang

menunjukan hubungan antara variabel yang akanitdiy@ing sekaligus
mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yzarty dijawab
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melalui penelitian, teori yang digunakan untuk nnemgkan hipotesis, jenis

dan jumlah hipotesis, dan teknik analisis statigtikg akan digunakan”.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dengan paragignelitian, peneliti
akan mudah melakukan penelitiannya. Adapun paradigaiam penelitian ini

dapat dilihat pada gambar 1.1 berikut ini:

KBM Menggunakan I
Media Pembelajaran :

Kelas

I

[ Multimedia Interaktif |

| Eksperimen »| Pretest =P iy vodel Tutorial [ ] FOSttest |

| 7 » \!
y f ................. | |
. | >Hasil

Subyek  — I { | [>Kesmpulan
................................. . |
T ! v v |
| Ly Kelas Ly 3L pretest || KBMMenggunakan || Posttest | | |
Kontrol Media Pembelajaran . |
| | Visual | |
' | | |
I — e N R . el |
L - —— = FeedBack [4— — — — — — — — — — — —
Gambar 3.1 Paradigma Penelitian
Ket:

O .-m!ang lingkup penelitian
«—— = Peningkatan hasil belajar (post test-pre test)
*---- =Feed Back

<«—=bB¥andingkan peningkatan hasil belajar

D. Data
Untuk memperoleh gambaran tentang suatu kejadignsoplan, dan

penelitian diperlukan berbagai informasi yang beegwntuk mengarahkan
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tercapainya penelitian dan untuk membuat solusigoaiman persoalan. “Data
adalah hasil pencatatan penelitian, baik yang lerigkta ataupun angka”.
(Arikunto, 2010:161).

Menurut Sugiyono (2011:23) “Data hasil penelitiaapdt dikelompokan
menjadi dua, yaitu data kualitatif dan data kuatifit Data kualitatif adalah data
yang berbentuk kalimat, kata atau gambar. Sedanggt@nkuantitatif adalah data
yang berbentuk angka, atau data kualitatif yanggkakan ¢koring)

Berdasarkan jenisnya, data dalam penelitian inilahdalata kuantitatif
berupa hasil belajar peserta didik yang diambil dasil tes, baikpretestmaupun
post testuntuk standar kompetensi mengukur menggunakanu&iat dengan
materi mikrometer sekrup pada peserta didik keld8e¥mesinan Pesawat Udara

di SMKN 12 Bandung tahun ajaran 2011/2012 dalanubseskor atau nilai.

E. Sumber Data

Menurut Arikunto (2010:172) menyatakan bahwa “Sumbata adalah
subyek dimana data dapat diperoleh. Sumber da@apat berupa orang, benda,
gerak atau proses sesuatu”. Berdasarkan jenis yhtg diperlukan untuk
memecahkan permasalahan pada penelitian ini, makbdes data penelitian ini
adalah peserta didik SMKN 12 Bandung Kelas X kompgt keahlian
Permesinan Pesawat Udara (PPU) yang mengikuti pejat@ mengukur

menggunakan alat ukur dengan materi mikrometeugpekr
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F. Populas Penelitian

Faktor yang penting dalam penelitian adalah datagyanenjawab
pemecahan masalah (pertanyaan penelitian) sentg uménguji hipotesis yang
telah diturunkan. Data tersebut dapat diperolen gapulasi yang ada di
lapangan. “Populasi adalah keseluruhan subjek pi@nel Apabila seseorang
ingin  meneliti semua elemen yang ada dalam wilaysnelitian, maka
penelitiannya merupakan penelitian populasi” (Anta) 2010:173).

Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai popudaslah seluruh peserta
didik SMKN 12 Bandung Kelas X kompetensi keahliaerrResinan Pesawat
Udara (PPU) tahun ajaran 2011/2012 yang terdiri elaupat kelompok belajar,

yaitu X PPUI, X PPU II, X PPU lIl dan X PPU IV.

G. Sample Penelitian

Menurut Arikunto (2010:174) menyatakan bahwa “sanagialah sebagian
atau wakil populasi yang diteliti”. Ini menunjukédahwa sampel adalah sebagian
dari populasi yang memiliki sifat atau karaktekistari populasi tersebut. Sampel
dalam penelitian eksperimen ini diambil dua kelasghn teknik pengambilan
sampel menggunakan teknsiampling purposiveyaituteknik penentuan sampel
dengan berdasarkan pertimbangan peneliti. Satus kéipergunakan sebagai
kelompok kontrol, yakni kelas X PPU 4 sebanyak 886epta didik dan satu kelas
lainnya sebagai kelompok eksperimen, yakni keld&PX Il sebanyak 35 peserta
didik. Pemilihan sampel ini didasari pada dua pd#sangan bahwa standar

kompetensi mengukur menggunakan alatukur yang iddrerkepada kedua
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kelastersebut pada tahun ajaran 2011/2012 dilakal&n satu orang guru yang
sama, sehingga perlakuan yang dilakukan kepadaaké&edlas tersebut akan
menunjukan pengaruh yang jelas terhadap pengarnggpeaan multimedia
interaktif dalampeningkatan hasil belajar siswdaiigtu sistem pembagian kelas
X PPU I, X PPU II, X PPU Ill dan X PPU IV dilakukasecara merata artinya
tidak ada pembagian kelas unggul&xdusive Clags sehingga sampel yang
diambil secara acak yaitu kelas X PPU Il dan X PRUdianggap sama atau

homogen.

H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgemrelini adalah tes
dan observasi.
1. Tes

Arikunto (2010:266) menyatakan bahwa “Data yangndkap dalam
penelitian dapat dibedakan menjadi tiga jenis, uyailakta, pendapat, dan
kemampuan. Untuk mengukur ada atau tidaknya ses@arbya kemampuan objek
yang diteliti, digunakan tes”. Berdasarkan perngatatersebut, teknik
pengumpulan data yang akan digunakan adalah teesnaakan mengukur hasil
belajar peserta didik pada standar kompetensi nkemguenggunakan alat ukur.
Tes ini terdiri dari dua yaitu:
a. Pre test (tes awal), yaitu tes yang dilakukan sebelum kagiabelajar

mengajar atau sebelum menggunakan multimedia kiteramodel

tutorial(perlakuan). Hal ini digunakan untuk mengukaw inpupeserta didik
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terhadap standar kompetensi mengukur menggunakéarulalr. Hasilpre
testkan digunakan untuk mengukur tingkat homogenig@saimpuan peserta
didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

b. Post test(tes akhir), yaitu tes yang dilakukan setelah @sdsegiatan belajar
mengajar atau setelah menggunakan multimedia ktieramodel MMI.
Sesuai dengan tujuannya tes akhir ini digunakarukumhengukur dan
membandingkan peningkatan rata-rata hasil belgsena didik pada standar
kompetensi mengukur menggunakan alat ukur setelanggunakan
multimedia interaktif model tutorial.

2. Observas

Observasi ini dilaksanakan pada saat kegiatandvatagngajar berlangsung,
baik yang menggunakan media pembelajaran Multimédiaraktif di kelas
eksperimen ataupun menggunakan media pembelajasaaldi kelas kontrol.

Observasi ini dilakukan untuk mengetahui aktivipeserta didik yang muncul

akibat penggunaan media pembelajaran Multimedigrdktif (MMI) atau

penggunaan media pembelajaran visual. Data obseénvaerfungsi sebagai data
pendukung dalam penelitian ini, yang nantinya dajginakan untuk perbaikan
proses pembelajaran berikutnya yang menggunakammnyadg sama. Pedoman
observasi berisi sebuah daftar jenis kegiatan yawoggkin timbul dan akan
diamati ketika proses pembelajaran berlangsung atengenggunakan kedua
media pembelajaran tersebut. Dalam proses obsemigsiada satu lembar

observasi yang digunakan, vyaitu observasi untukerfeesdidik. Dalam
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pelaksanaannya, observer hanya memberckemklist(V) pada kolom yang telah
disediakan.
I. Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data yang akurat dalam penelitigrmaka instrumen
atau alat penelitian harus valid dan reliabel, datena itu instrumen perlu diuiji
coba. Hal ini sejalan dengan pendapat Arikunto (2211) “Instrumen yang baik
harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu daldreliabel”.

Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui Kaali instrumen
penelitian sebelum diputuskan untuk dijadikan sabaat pengumpul data
penelitian. Dari hasil uji coba tes instrumen, klikan pengolahan data yang

meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji tarddesukaran dan uji daya pembeda.

1. Uji Validitas Tes

Validitas instrumen penelitian adalah ketepatani daratu instrumen
penelitian atau alat pengukur terhadap konsep yakan diukur, sehingga
instrumen ini akan mempunyai kevalidan dengan tgaaf baik. Instrumen yang
valid harus dapat mendeteksi dengan tepat apasamusnya diukur. Menurut

Arikunto (2006:211) menjelaskan:

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan @ihddevalidan atau
kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen vyahgl atau sahih
mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya insteamyang kurang valid
berarti memiliki validitas rendah. Sebuah instrundéatakan valid apabila
dapat mengungkap dari variabel yang diteliti setepat.

“Validitas isi ditentukan oleh pakar yang berpeagan. Tidak ada rumus
yang dapat kita pakai/hitung untuk menginterpr&tasivaliditas isi suatu tes”.

Ruseffendi (1994:134).Berdasarkan pendapat tersebmtuk menentukan
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validitas isi dari instrumen tes ini akan dilakukamelalui judgement,yaitu
penilaian oleh ahli, dalam hal ini guru mata pekjamengukur menggunakan
alat ukur. Untuk instrumen yang validitas isinyamaelai diujicobakan kepada
peserta didik yang sudah mempelajari materi potortgan berada diluar subjek
sampel penelitian dengan tujuan untuk mengetahakadp soal-soal dapat
dipahami dengan baik. Uji coba dilakukan untuk heglivaliditas(construct)

reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukardin $oal.

Selanjutnya dilakukan validitas butir soal digunakantuk mengetahui
dukungan setiap butir soal terhadap seluruh soaj géberikan. Sebuah soal akan
memiliki validitas yang tinggi, jika skor soal tefsut memiliki dukungan yang
besar terhadap seluruh soal yang ada. Dukungaapsktitir soal dinyatakan
dalam bentuk kesejajaran atau korelasi denganetzsa keseluruhan, sehingga
untuk mendapatkan validitas suatu butir soal dajgiinakan rumus korelasi,

yaitu menggunakan rumus korelpsoduct moment

NI XY=(3 X)d> ) (Arikunto, 2010:213)

P -

Keterangan:

[y = koefisien korelasi

2 X = jumlah skor X

ZY = jumlah skor Y
> XY =jumlah skor X dan'Y

N = jumlah responden

Setelah harga koefisien korelasiy) diperoleh, disubstitusikan ke rumus

uji ‘t’ yaitu:
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t=r, |["°2 (Sudjana, 2005:377)
1-r,,

Keterangan:

t = Nilai t hitung

n = Banyaknya data/jumlah responden

r = Koefisiensi korelasi

Instrumen dinyatakan valid apabilgiing> t taner dengan tingkat signifikansi 0,05.

Nilai koefisien korelasi dapat diinterpretasi pdddoel 3.2 di bawah ini:

Tabel 3.2
Interpretasi Nilai r
Koefisien Korelasi (r) Kriteria

0,80 < r< 1,00 Validitas sangat tingg
0,60 < r< 0,80 Validitas tinggi
0,40 < r< 0,60 Validitas sedang
0,20 < r< 0,40 Validitas rendah
0,00 < r< 0,20 Validitas sangat rendah
r< 0,00 Tidak valid
(Sumbe Arikunto, 2010:319)

2. Uji Reabilitas Tes

Reliabilitas instrumen digunakan untuk mengukuewlejmana suatu alat
ukur memberikan gambaran yang benar-benar dapaercdya tentang
kemampuan seseorang. Sesuai pendapat Arikunto :@)0Bahwa “reliabilitas
adalah ketepatan suatu test apabila diteskan kegpdnjiek yang sama”.

Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini @dalraian, sehingga
untuk menguiji reliabilitas tes pada penelitian diitung dengan menggunakan

rumusAlpha yaitu:

2
ra= (=) ( ZLZ') (Arikunto,2009:109)
n- Ot
Keterangan:
ria = Koefisien reliabilitas tes.
n = Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes.
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1 = Bilangan konstanta
Yoi> = Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item.
o = Varian total.

Besar koefisien reliabilitas diinterpretasikan dntunenyatakan kriteria

reliabilitas. Menurut Surapranata (2004:59) krdasia adalah sebagai berikut :

Tabel 3.3
Tingkat Reliabilitas
Rédiabilitas Kriteria
Instrumen(r 11)
§1<0,20 Reliabilitas sangat rendah
0,20 <§1<0,40 Reliabilitas rendah
0,40 <;<0,60 Reliabilitas sedang
0,60 <§:<0,80 Reliabilitas tinggi
0,80 <1<1,00 Reliabilitas sangat tinggi

(Sumbe Surapranata, 2004:59)
3. Uji Daya Pembeda Tes

Perhitungan daya pembeda (DP) dilakukan untuk memgsejauh mana suatu
butir soal mampu membedakan peserta didik yanggiatah peserta didik yang kurang
pandai berdasarkan kriteria tertentu, sebagaimanagkhpkan Arikunto (2006:211)
bahwa "Daya pembeda soal adalah kemampuan sudtwrso& membedakan peserta
didik yang pandai (berkemampuan  tinggi) dengan meesealidik yang bodoh
(berkemampuan rendah)”. Untuk menghitungnya dayabpéea setiap butir soal dapat

digunakan rumus sebagai berikut:

pp = L (Arifin, 1990:136)
Keterangan:

WL = Jumlahtesteeyang gagal dari kelompok bawah

WH = Jumlahtesteeyang gagal dari kelompok atas

n =27% x N

N = Jumlah selurutestee
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Tabd 3.4
Klasifikasi Daya Pembeda Butir Soal
No. ngzj‘za K asifikas
1. 0,7<D<1 Soal Baik Sekali
2. 0,4<D<0,7 Soal Baik
3. 0,2<D<04 Soal Cukup
4, 0<D<0,2 Soal Jelek

(Arikunto, 2009:218)
4, Taraf Kesukaran Tes

Tingkat kesukaran adalah suatu parameter untuk awakgn bahwa item
soal adalah mudah, sedang dan sukar. Teknik pedah taraf kesukaran untuk
tes uraian/esai adalah dengan menghitung berapserpeesti yang gagal

menjawab benar atau di bawah batas Igpassing gradelntuk tiap-tiap item.

__Jumlah testee yang gaggl(l

- 0 - ]
jumlah testee keseluruhanlOO/0 PO 265

Untuk menginterprestasikan nilai tingkat kesukar@demnya dapat

digunakan tolak ukur sebagai berikut:

Jika jumlah testi yang gagal mencapai 27%, termasudtah.

Jika jumlah testi yang gagal antara 28% sampai aten{%, termasuk

sedang.

Jika jumlah testi yang gagal 72% ke atas, termasiéir.

J. Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian yang menjadi acuan dalam pemeini dapat dilihat

pada gambar 3.2 berikut ini:
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Studi Pendahuluan

Y

Menyusun rancangan penelitian

v

Menetapkan waktu penelitian

A
Menyusun instrumen

v

Pengujian instrumen

y

Pelaksanaan Pre test

55

Kelas Eksperimen
Treatment/perlakuan KBM
Multimedia Interaktif (MMI) model

Kelas Kontrol

Treatment/perlakuan KBM
Media Pembelajaran Visual

Tutorial

Pelaksanaan Post test

Y

Analisis Data

v

Pembahasan hasil penelitian

Y
y

y

Kesimpulan & Saran

Gambar 3.2Flowchart Tahapan Penelitian

Secara lebih rinci tahapan penelitian adalah selbeg&ut ini:

1. Survey pendahuluan untuk menemukan masalah paneliti
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2. Studi pendahuluan untuk lebih memperdalam permia@aladan mencari
informasi yang diperlukan sehingga penelitian meghkinkan untuk
diteruskan.

3. Menyusun rancangan penelitian yaitu memilih metoeleelitian dan tata cara
yang akan dilakukan dalam meneliti.

4. Menetapkan waktu penelitian dan materi pelajarangde mempelajari
silabus mengukur menggunakan alat ukur pada komgiet&eahlian
Permesinan Peswat Udara (PPU)SMKN 12 Bandung.

5. Menyusun instrument/alat ukur penelitian.

6. Melakukan pengujian instrumen penelitian (validitazliabilitas, daya
pembeda dan taraf kesukaran) pada peserta didik kelain kelas kontrol dan
eksperimen.

7. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RP§andemenggunakan
multimedia interaktif model tutorial yang akan #&sanakan di kelas
eksperimen dan RPP dengan menggunakan media pgmdelaisualyang
akan dilaksanakan di kelas kontrol.

8. Melakukan eksperimen dengan langkah-langkah sebagéut:

a. Menentukan sampel penelitian melalui tahapan beniku
1) Pretestyang diberikan kepada dua kelas peserta didik yagrgipakan
sampel penelitian.

2) Uji homogenitas kepada dua kelas berdasakan prasést
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3) Dua kelas tersebut dibagi menjadi kelas yang mamgan
multimedia interaktif model tutorial dan kelas yamsgtunya lagi
dengan media pembelajaran visual

b. Mengadakan KBM di kelas eksperimen dengan menggumaiultimedia
interaktif model tutorial pada standar kompetensnggunakan alat-alat
ukur bersekala dan di kelas kontrol menggunakanianpdmbelajaran
visualpada standar kompetensi mengukurmenggunadankair.

c. Mengadakamost tesdi kelas eksperimen dan kelas kontrol.

d. Pengambilan data-data melalui observasi selama kgazglaan
pembelajaran setelah pelaksanaan pembelajaran.

9. Analisa data untuk menguiji hipotesis.
10.Pembahasan hasil analisa yang didukung oleh d#astalui observasi.

11.Menyimpulkan hasil penelitian

K. Hasl Pengujian Instrumen

Instrumen yang baik hendaknya dilakukan uji cobik iia uji kesahihan
maupun keajegannya terlebih dahulu, sehingga datag ydiperoleh dapat
dipercaya. Tes hasil belajar yang digunakan dalanelgian ini sebelumnya diuiji
cobakan kepada 34 orang peserta didik kelas XPERBEMKN 12 Bandung. Uji
coba ini dilakukan pada kelas yang tidak termasedtakam sampel penelitian.
Setelah data hasil uji coba diperoleh, maka setiaygudilakukan uji validitas tes,

uji reliabilitas tes, uji daya pembeda tes, danaraf kesukaran tes.
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1. Uji ValiditasTes
Persamaan yang digunakan untuk mengetahui validwasu butir soal
dapat digunakan rumus korelasiduct momentyaitu:
S Ny (x)ds
BRSO3

Berdasarkan hasil pengujian validitas soal kognii@mpiran C.3),

bahwasepuluh soal tes kognitif tersebut dinyatakald. Selengkapnya dapat

dilihat pada Tebel 4.1 di bawah ini:

Tabel 3.5

Data Hasil Perhitungan Pengujian Validitas ButialS¢ognitif
No I hitung thitung Liabe Hasil Kriteria
ry 0,323 2,038 1,697, Valig Rendah
roy 0,342 2,188 1,697 Valid Rendah
rsy 0,324 2,047 1,697, Valig Rendah
ray 0,366 2,390 1,697, Valid Rendah
rsy 0,486 3,595 1,697 Valid Sedang
rgy 0,335 2,134 1,697 | valid Rendah
ry 0,643 6,206 1,697 | Valid Tinggi
rgy 0,365 2,379 1,697 | Valid Rendah
roy 0,450 3,208 1,697 | Valid Sedang
roy 0,450 3,189 1,697 | Valid Sedang

Berdasarkan hasil pengujian validitas soal psikamiot(lampiran C.6),
bahwadua soal tes psikomotorik tersebutberdasari&hel 3.2 dinyatakan valid.

Selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.2 di bamiah
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Tabel 3.6
Data Hasil Perhitungan Pengujian Validitas ButialSesikomotorik
No I hitung thitung Liabel Hasll Kriteria
ry 0,600 4,248 1,697 Valid Tinggi
ry 0,451 3,205 1,697 Valid Sedang
rsy 0,340 2,175 1,697 Valid Rendah

2. Uji Reliabilitas Tes
Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini a&dalraian, sehingga
untuk menguiji reliabilitas tes pada penelitian dihitung dengan menggunakan

rumusAlpha yaitu:

= () (V3

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas soal ktgr{lampiran C.4), bahwa
Instrumen tes ini dapat dinyatakan reliabel dengdiabilitas sebesar 0,407 dan
berdasarkan Tabel 3.3, termasuk pada kriteria sed@edangkan untuk hasil
pengujian reliabilitas soal psikomotorik (lampir@n7),bahwa instrumen tes ini
reliabel dengan reliabilitas sebesar 0,288 danbarllan Tabel 3.3, termasuk

pada kriteria rendah.

3. Uji Daya Pembeda Tes

Untuk menghitungnya daya pembeda setiap butir dayadt digunakan persamaan

sebagai berikut:

DP= (WL-WH)

Daya pembeda tes kognitif pada penelitian ini ditkan dengan

mengelompokaestee dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok atas
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sebanyak l7esteedan kelompok bawah sebanyak tégteeBerdasarkan diskusi
dengan guresteeyang dapat anggap gagal dalam mengerjakan sokbggstif

ini, jika skor butir soal yang dihasilkan beradabdiwah 5 (<5). Berdasarkan
perhitungan uji daya pembeda (lampiran C.5) darelfdbt, dapat dilihat pada

Tabel 4.3 di bawabh ini:

Tabel 3.7
Data Hasil Perhitungan Daya Pembeda Soal Kognitif
No. Soal | WL | WH | Hasil DP | Kategori
1 13| 9| 0436 Baik
2 11| 7] 0436 Baik
3 11| 5| 0,654 Baik
4 9o | 3| 0654 Baik
5 15| 8 | 0,763 | Baik Sekall
6 6 | 4| 0218 | Cukup
7 16| 8 | 0871 | Baik Sekall
8 10| 3 | 0,763 | Baik Sekall
9 11| 2 | 0,980 | Baik Sekall
10 | 11| 3| 0871 | Baik Sekdl

Berdasarkan diskusi dengan guiiestee yang dapat dianggap gagal dalam
mengerjakan soal tes psikomotorik, jika skor bstial yang dihasilkan di bawah
20 (<20). Berdasarkan perhitungan uji daya pemlijzstapiran C.8) dan Tabel
3.4, dapat dilihat pada Tabel 4.4 di bawah ini:

Tabel 3.8
Data Hasil Perhitungan Daya Pembeda Soal Psikorkotor

No. Soal | WL | WH | Hasil DP | Kategori
1 12 4 0,871 Baik
2 8 4 0,436 Baik
3 8 6 0,218 Cukup
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4. Uji Taraf Kesukaran Tes

Teknik perhitungan taraf kesukaran untuk tes uragmay adalah dengan
menghitung berapa perststeeyang gagal menjawab benar atau di bawah batas
lulus (paasing grade)untuk tiap-tiap item, yaitu dengan persamaan yang
digunakan sebagai berikut:

Jumlah testee yang gagal
=- x100%
jumlah testee keseluruhan

Berdasarkan perhitungan taraf kesukaran tes kégoéthwa dari sepuluh soal tes

tersebut termasuk kategori Sedang (lampiran Cdgatddilihat pada Tabel 4.5 di bawah

ini:
Tabel 3.9
Hasil Perhitungan Taraf Kesukaran Tes Kognitif
No. Soal | Testi yanggagal | Hasil TK Kategori

1 22 64,70% Sedang
2 18 52,94% Sedang
3 16 47,05% Sedang
4 12 35,29% Sedang
5 23 67,64% Sedang
6 10 29,41% Sedang
7 24 70,58% Sedang
8 13 38,23% Sedang
9 13 38,23% Sedang
10 14 41,17% Sedang

Sedangkan untuk perhitungan taraf kesukaran t&srmsitorik,bahwa dari
ketiga soal tes tersebut kedalam kategori sedangp{tan C.8), dapat dilihat pada

Tabel 4.6 di bawabh ini:
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Tabel 3.10
Hasil Perhitungan Taraf Kesukaran Tes Psikomotorik
No. Soal | Testi yanggagal | Hasil TK Kategori
1 16 47,05% Sedang
2 12 35,29% Sedang
3 14 41,17% Sedang

L. Teknik Analisis Data
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Analisis data yang dilakukan setelah data-data yhApgrlukan terkumpul,

secara garis besar, teknik analisis data menurikuAto (2010:278) meliputi

langkah-langkah sebagai berikut:

1. Persiapan

Kegiatan yang dilakukan pada persiapan ini adalah:

a. Mengecek nama dan jumlah responden yang akan dites.

b. Mengecek kelengkapan data, artinya memeriksa isi stel tes yang

akan diberikan.

c. Menyebarkan soal tes kepada responden

d. Memeriksa jumlah lembar jawaban tes yang telah igpponden.

e. Mengecek kelengkapan data kembali dan memeriksdaisi soal tes

yang akan diberikan.

2. Tabulasi

a. Memberi skor pada setiap item jawaban yang telgwdb responden.

b. Menjumlah skor yang didapat dari setiap variabel.
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3. Penerapan data-data sesuai dengan pendekatartipeneli
Penerapan data-data sesuai dengan pendekatanigreneit adalah

menganalisa data dengan tujuan untuk menguji asasasnsi statistik.
Sebelum melakukan pengujuan asumsi statistik, nuilkeukan terlebih
dahulu perhitungan statistik deskriptif dengan ngemgkan harga frekuensi,
standar deviasi, dan rata-rata. Hal ini dimaksudkariuk membantu
perhitungan/analisis data selanjutnya. Adapun lahdikngkah yang
ditempuh dalam mengolah data adalah pengujian assusisi statistik,
yaitu uji homogenitas, uji normalitas distribusairg yang dinormalisagiN-
Gain), dan uji hipotesis.

1. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk menentukan samgelpdpulasi dari

dua kelas yang homogen. Untuk menguji homogeng&srpok menggunakan

rumus:
S 2
F=A (Siregar, 2004:50)
SBZ
Keterangan: §& = Varian terbesar

S? = Varian terkecil
2. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kondisatad apakah
berdistribusi normal atau tidak. Menurut Sugiyor010: 210) menyatakan
bahwa:

Penggunaan statistik parametris dan nonparametrigaritung pada
asumsi dan jenis data yang akan dianalisis. Skafiatametris memerlukan
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terpenuhi banyak asumsi. Asumsi yang utama adaklth gang akan
dianalisis harus berdistribusi normal. Selanjutdgégam penggunaan salah
satu test mengharuskan data dua kelompok atau leimg diuji harus
homogen, dalam regresi harus terpenuhi asumsiritase Statistik
nonparametris tidak menuntut terpenuhi banyak asumsalnya data yang
akan dianalisis tidak harus berdistribusi normal.

Uji normalitas distribusi bertujuan untuk mengujpdtesis berdistribusi
normal atau tidak. Untuk uji normalitas dapat memgkan aturanSturges

dengan memperhatikan tabel berikut ini:

Tabel 3.11
Tabel Persiapan Uji Normalitas
Interval f Xin Z, l, l; e X

Jumlah

(Siregar, 2004: 87)

Pengisian tabel di atas mengikuti prosedur selizagéiut:
a. Hitungrangedata dengan rumus:

R =% % (Siregar, 2004: 24)

Dimana: X, = data tertinggi

Xp = data terrendah

b. Hitung banyaknya kelas interval (i); i = 1+ 3,3 log

(hasilnya dibulatkan ambil nilai ganjil). n = jurhl@ampel.

(Siregar, 2004: 24)

c. Hitung panjang kelas interval ();= R/i

(Siregar, 2004: 25)
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Berdasarkan data tersebut, kemudian masukkan leendibel distribusi

frekuensi.

a. Menghitung rata-rat§x) dengan rumus:

(x)= 2 fi% (Siregar, 2004: 26)

dimana: f._=jumlah frekuensi
x; = data tengah-tengah dalam interval

b. Menghitung standar deviasi (S) dengan rumus:

—\2
S= % (Siregar, 2004: 26)

c. Tentukan batas bawah kelas inter{s| ) dengan rumus:

(x, )= Bb- 05 kali desimal yang digunakan interval kelas.

dimana: Bb = batas bawah interval

d. Hitung nilai Z, untuk setiap batas bawah kelas interval dengansum

Z, =" (Siregar, 2004: 86)

e. Lihat nilai peluangz, pada tabel statistik, isikan pada koldm Harga
x, danx, selalu diambil nilai peluang 0,5000.
Hitung luas tiap kelas interval, isikan pada kolom, contoh
=1, -1, (Siregar, 2004: 87)
f.  Hitung frekuensi harapan

e =I1.2f (Siregar, 2004: 86)
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g. Hitung nilai ¥* untuk tiap kelas interval dan jumlahkan denganustm

f—g)
X’ :Z% (Siregar, 2004: 87)

h. Lakukan interpolasi pada tabgt untuk menghitung-value

i. Kesimpulan kelompok data berdistribusi normal, jipavalues o =
0,05.
Kesimpulan dari uji normalitas adalah jika hasil mprmalitas data tidak

berdistribusi normal, maka dapat dilakukan dengargpjian non parametrik.
3. Uji Hipotesis Penelitian

Uji hipotesis yang dilakukan penelitian ini menggkan statistik
inferensial. Pada statistik inferensial ada dua wegkinan penggunaan statistik,
yaitu statistik parametrik dan non parametrik. Jdata yang akan dianalisis
berdistribusi normal dan homogen, maka digunakatisgk parametrik dan jika
datanya tidak berdistribusi normal atau tidak hoempgnaka digunakan statistik
non parametrik.

1) Uji T-Test

Uji hipotesis penelitian didasarkan pada data hlasibjar peserta didik.
Menurut Sugiyono (2010:273), bila sampel berkoifdagpasangan, misalnya
membandingkan sebelum dan sesudah treatment atalakyss, atau
membandingkan kelompok kontrol dengan kelompok eis®En, maka

dinggunakarn-test sample related. Untuk melakukéest syaratnya data harus
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homogen dan normal. Berdasarkan pertimbangan delemilih rumust-test
yaitu bila n # n, varians homogefv;% = g,?), maka dapat digunakan rumus uji
t-testdengarpolled varians yaitu:

X1—X;
t =

(Sugiyono,2010:273)

(n1-1)5% +(n2—1)s§[ 1, L]
ni+ny—-2 nq I ny

Dengan derajat kebebasan (dk) () — 2

Keterangan: n = Jumlah sampel pada kelas eksperimen
Ny = Jumlah sampel pada kelas kontrol
X1 = Rata-ratdN-Gairkelas eksperimen
Xy = Rata-rataN-Gairkelas kontrol
s;2 = VariansN-Gairkelas eksperimen
s,2 = VariansN-Gainkelas kontrol

Setelah melakukan perhitungan uji t, maka selapgutbandingkan dengan nilai
tanie Terima H, jika hiung> kabel atau jatuh pada daerah penerimaan(dtberah
penolakan k) pada taraf nyatao = (0,05) dengan dk =;#n,-2. Uji yang
dilakukan pada penelitian ini adalah uji satu pif@ke Tail Testyaitu uji pihak
kanan. Uji pihak kanan digunakan apabila hipotesis (H)) berbunyi“lebih
kecil atau sama dengars)l( dan hipotesis alternatifnya gH berbunyi“lebih

besar (>)".

Daerah penolakatr
Ho/penerimaan
Ha

Gambar 3.3Uji Pihak Kanan
(Sumber Sugiyono, 2010:232)
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